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cPe-rmhayaran perpajakan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu negara. Melihat perhitungan
@@iﬁdgaatan dan belanja serta pembiayaan yang sangat tidak imbang tersebut serta kontribusi pendapatan
cpegara dari Pajak, dapat kita simpulkan bahwa kelangsungan hidup negara kita ini sangat bergantung
gfd@gan Pajak. Masalah kepatuhan wajib pajak adalah masalah yang penting diseluruh dunia, baik bagi
~Négara maupun dinegara berkembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
Tpengaruh Kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, dan tingkat penghasilan berpengaruh terhadap
%@atuhanﬁwajib pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT Jakarta Utara. Teknik pengumpulan data
gyamg digumakan adalah penyebaran kuisioner dengan menggunakan skala likert. Sampel yang didapat
td@gan ménggunakan metode purposive sampling sebesar 51 responden. Kesimpulan dari hasil uji
:mﬁnunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
gkemdaraan permotor di kantor SAMSAT Jakarta Utara. Sedangkan pelayanan fiskus dan tingkat
“pénghasilan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT
@axarta Utara.

ﬂ(&ta Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, pelayanan fiskus, tingkat penghasilan, kepatuhan wajib pajak

- ABSTRACT

§P ment{of tax is very important for a country. Looking at the very unequal calculation of income and

@xpendlture as well as financing as well as the contribution of state revenue from taxes, we can conclude

jth_a,t the stitvival of our country is very dependent on taxes. The problem of taxpayer compliance is an

dnﬁﬁortant problem throughout the world, both for countries and developing countries. The purpose of this

&tudy wasito determine whether the influence of taxpayer awareness, tax service services, and income

“evels affeet the compliance of motorized vehicle taxpayers at the North Jakarta SAMSAT office. The data
collectionftechnique used is the distribution of questionnaires using a Likert scale. The sample obtained
by using purposive sampling method is 51 respondents. The conclusion of the test results show that
taxpayer-awareness has a positive effect on motor vehicle taxpayer compliance at the North Jakarta
SAMSAT@ffice. Meanwhile, the tax service and income level have no effect on the compliance of
motorizedsvehicle taxpayers at the North Jakarta SAMSAT office.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Semakin majunya perkembangan zaman membuat seluruh lapisan masyarakat dari golongan menengah
okeatas atatipun menengah kebawah semakin terpacu untuk dapat memenui segala kebutuhan yang ada.
ﬁﬂah satukebutuhan yang wajib dimiliki yaitu alat transportasi. Alat transportasi memang sangat penting
gdl%lllkl karena mampu menunjang kegiatan masyarakat. Alat transportasi seperti kendaraan bermotor tidak
Emgnjadl barang yang mewah bagi masyarakat, melainkan menjadi salah satu kebutuhan pokok mereka
E’d@a&melakukan kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, tingkat daya beli masyarakat terhadap kendaraan
i)@mp;or Semakin bertambah juga.

2 ©

3% 5 Tabel 1.1

§ g = @Data Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan (Unit) di Provinsi DKI
€3 2 1 Jakarta 2019-2021

5o 2 | Jenis Kendaraan 2019 2020 2021
3¢5 o (Unit) (Unit) (Unit)

> C g5 b

E 52 Sepeda Motor 15.868.191 16.141.380 16.519.197
% =5 [ MobilPerumpang | 3.310.426 3.365.467 4.111.231
25 3 3 Bus 34.905 35.266 342.667
2GE 3 Truk 669.724 679.708 785.600
1 § - Jumlah 19.883.246 20.221.821 21.758.695
22 *Sumber' https://jakarta.bps.go.id/

©

)

gF(Ekus utama dalam penelitian ini yaitu terhadap unit kendaraan bermotor. Peningkatan daya beli
gmasyarakat akan kendaraan bermotor menjadi kebutuhan pokok karena transportasi umum kadang tidak
“tepat waktu dan kondisinya sudah kurang layak. Semakin meningkat jumlah kendaraan yang ada, maka
atefjadi perfingakatan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor tiap tahunnya. Dampaknya akan sangat dirasakan
soléh pemerintah daerah, karena dengan jumlah yang relatif meningkat terus, maka akan berimbas pada
g‘ngningkatnya penerimaan pajak. Namun, kenyataannya masih banyak wajib pajak yang belom
amglaksanakan pembayaran pajak. Baik itu pajak tahunan atau lima tahunan. Berdasarkan database DASI -
Jasa Raharja sampai Desember 2021 terdapat 40 juta kendaraan bermotor yang belum melunasi pembayaran
g)gak Kendaraan sebanyak itu sekitar 39 persen dari total 103 juta kendaraan bermotor yang tercatat di
él(gntor Bersama Samsat. (www.otomotif.kompas.com)

c

sPajak Kendaraan Bermotor atau PKB adalah Pajak yang dipungut atas kepemilikan atau penguasaan
fkﬁdaraan bermotor. Semakin bertambah jumlahnya penduduk, maka bertambah juga penerimaan Negara
ngaﬂ daerah dari sektor pajak. Dengan munculnya peraturan pemerintah terkait kebijakan terhadap wajib

ajak kendaraan bermotor akan mendorong adanya perubahaan pada pemenuhan kepatuhan wajib pajak di
“tahun 20£8:

Kepatuhan Wajib Pajak adalah dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan menjalankan
hak perpajakannya dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang
berlaku (Hhamsyah, dkk. 2016) . Kepatuhan wajib pajak berkaitan dengan penerimaan pajak karena jika
kepatuhaliwajib pajak meningkat maka secara tidak langsung akan meningkatkan penerimaan pemerintah
dari sektar. pajak (Mutia, 2014).
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Kesadaran wajib pajak adalah kondisi dimana orang tersebut bertindak, mengetahui, mengakui,
menghormati, dan mematuhi kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan pajak. Kesadaran wajib pajak
atas perpajakan amatlah diperlukan untuk meningkatkan kemauan membayar pajak (Hardiningsih &
Yulianawati, 2011). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rita Ariani, (2021) yang menyatakan bahwa
.kesadaran Wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sebaliknya
@@elltlan ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wardani & Rumiyatun (2017) yang
%ngnyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
“aaég?motor.

o©

%Léwgiah-langkah lain yang dapat diambil untuk meningkatkan kepatuhan pajak adalah pemberian
Epé_lay@nan yang memuaskan kepada wajib pajak pajak. Pelayanan dalam hal ini dapat berupa sumber daya
gmﬁn@ia yang berkualitas sebagai petugas pajak, meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pajak, serta

éhggunaan teknologi canggih untuk memfasilitasi wajib pajak (Mahardika, 2015). Hasil penelitian yang
ctelah dilakukan oleh (Awaloedin et al., 2020) yang menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif
ﬁeﬁwa@ap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Tetapi hasil penelitian ini tidak sama dengan studi
<empifis yang Eka Irianingsih (2015) katakan bahwa pelayanan fiskus tidak berpengaruh positif dan
5lgnlf§kan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

fji:a?(té ekanomi merupakan salah satu fakor yang penting dalam pelaksanaan kewajiban pembayaran pajak.
—Masyarakdt yang kurang mampu akan kesulitan membayar pajak. Kebanyakan dari mereka memenuhi
g&é‘éutjuhan hidup terlebih dahulu sebelum membayar pajak. Oleh karena itu, tingkat pendapatan seseorang
cmempengaruhi bagaimana orang tersebut patuh terhadap kewajiban perpajakannya (Haswidar, 2016).
cBloomgistdalam Yanti (2018) menyatakan bahwa tekanan keuangan adalah salah satunya sumber tekanan
Tjba\zqi pembayar pajak. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Syah & Krisdiyawati (2017) yang
%@nyatakan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
érmotor

KAJIAN PUSTAKA
ri Atribusi

r&iad uern,
JUEBUSW e

0 §)ri atribysi pertama kali ditemukan oleh Heider (1958) kemudian dikembangkan oleh Bernard Weiner
zdan rekansrekannya. Teori atribusi percaya bahwa orang mencoba untuk menentukan mengapa orang
Qmélakukan apa yang mereka lakukan, yaitu atribusi menyebabkan perilaku (Oktaviani, dkk., 2017). Ada
:d@ faktor perilaku individu, yaitu perilaku yang disebabkan secara internal ialah perilaku yang berada di
gpayvah kendali pribadi individu itu sendiri, sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah
Dp&llaku yang dipengaruhi dari luar, individu terpaksa berperilaku karena situasi. Menentukan internal atau
mekgternal menurut Robbins (1996) tergantung pada tiga hal: faktor, yaitu: 1) Spesifisitas (isolasi atau
Edlferensmsu) 2) Konsensus; 3) Konsistensi

u

gi)a,lam p€nelitian ini variabel kesadaran wajib pajak dan tingkat penghasilan merupakan faktor internal
-“yang mempengaruhi perilaku seseorang, sedangkan pelayanan fiskus merupakan faktor eksternal yang
%ngmpengaruhl perilaku seseorang, maka dalam penelitian ini digunakan teori atribusi.

%’Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut=Rahayu (2017:193) wajib pajak yang patuh yaitu wajib pajak yang taat dan memenuhi serta
melaksanakan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Kepatuhan, wajib pajak merupakan suatu tindakan wajib pajak yang patuh dan sadar terhadap ketertiban
pembayafan dan pelaporan dalam kewajiban perpajakan masa dan tahunan.

Berdasarkan pengertian yang telah disampaikan diatas dapat disimpulkan Kepatuhan Wajib Pajak adalah
suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakafnya, kewajiban perpajakan meliputi mendaftarkan diri, menghitung dan membayar pajak
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terutang, membayar tunggakan dan menyetorkan kembali surat pemberitahuan. Terdapat dua macam
kepatuhan Wajib Pajak yaitu Kepatuhan formal yang merupakan suatu keadaan dimana Wajib Pajak
memenuhikewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang undang perpajakan
sedangkan Kepatuhan material yang merupakan suatu keadaan dimana Wajib Pajak secara substansif atau
hakikatnya memenuhi semua ketentuan material perpajakan.

@(Esadaran Wajib Pajak

§K§sadaran wajib pajak adalah suatu hal yang dirasakan atau dialami dalam menyadari hal baik atau buruk
‘datandkewajiban perpajakan, termasuk rela memberikan kontribusi untuk melaksanakan dalam membayar
aaﬁal{gDengan diterapkan self assessment system, wajib pajak bisa memberikan perubahan sikap kesadaran
—dalam membayar pajak dengan sukarela tanpa ada paksaan dari fiskus. Menurut Agustiningsih (2016:108)
“Cd@g@; adanya self assessment system dimana wajib pajak diberi kepercayaan untuk menghitung dan
gnglag(i)rkan sendiri jJumlah pajak terutang oleh wajib pajak, sedangkan fiskus sendiri hanya bertugas untuk
“mengawas}. Hal tersebut berhasil atau tidaknya sistem ini sangat ditentukan oleh kepatuhan sukarela wajib
T@agjra@lan pengawasan yang optimal dari fiskus itu sendiri. Sangat bergantung pada kesadaran wajib pajak
Tdalam- mémenuhi kewajiban perpajakannya dan masih banyak wajib pajak yang tidak patuh untuk
§n§m§ayar tlan melaporkan pajak. Ternyata menurut Arviana & Indrajati (2018) kesadaran wajib pajak yang
‘Srendah seringkali menimbulkan potensi pajak yang tidak baik, apabila wajib pajak memiliki tingkat
—késadaran yang rendah, maka berpotensi tinggi untuk tidak menjalankan kewajiban perpajakan atau
Z:r@aéggar peraturan perpajakan yang berlaku.

=< 5

EP@aS?anan fiskus
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=Segara (2019:61) mengatakan bahwa pelayanan fiskus atau pelayanan perpajakan yang merupakan bagian
—dari pelayanan publik diberikan kepada wajib pajak sebagai tanggung jawab negara berkaitan dengan
ék%vajiban perpajakannya dengan berpegang teguh kepada prinsip kepastian hukum, keadilan dan
“kesederhafiaan. Pelayanan fiskus juga dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam membantu dan
gméngurus serta menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan wajib pajak memiliki pengaruh terhadap
“masyarakat yang berperan seabagai wajib pajak dalam melakukan kewajibannya membayar pajak.

§T§gkat Renghasilan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
3

iDgam artiekonomi, penghasilan adalah uang yang diterima seseorang dari perusahaan dalam bentuk gaji,
“upah, sewa, bunga, laba dan lain sebagainya bersama dengan tunjangan pengangguran, uang pensiun dan
Jaih-lain. Menurut Rahman (2018), penghasilan dapat di artikan dengan sejumlah uang yang diterima oleh
Jndividu :dalam jangka waktu tertentu dari pekerjaan utama maupun sampingan. Dengan kata lain
penghasilan merupakan imbalan yang diperoleh seseorang dari melakukan pekerjaan untuk orang lain atau
—batlan usaha. Menurut Sari dan Susanti (2013: 69), tingkat penghasilan dapat mempengaruhi kepatuhan

gjak dalam membayar pajak tepat pada waktu yang ditentukan. Kemampuan wajib pajak untuk memenuhi

ewajibafi'perpajakannya erat kaitannya dengan besarnya penghasilan dapat menjadi pertimbangan dalam
gngmungut pajak serta besarnya penghasilan untuk membayar pajak tepat waktu.

TQJP%ak Kendaraan Bermotor

“MenurutPeraturan Daerah No.2 Tahun 2015, tentang perubahan Peraturan Daerah no.8 Tahun 2010 tentang
pajak keRgaraan bermotor, kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta gandengannya
yang digunakan di semua jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan
lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga bergerak
kendaraaf) bermotor yang bersangkutan, termasuk alat berat dan alat besar yang dalam operasinya
mengguriakan roda dan motor yang tidak melekat secara permanen serta kendaraan bermotor yang
dioperasikan di air. Pajak kendaraan bermotor, dipungut pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan
kendaraap=bermotor.
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh-Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Kesadaran-wajib pajak dalam membayar kewajiban perpajakan merupakan hal yang penting. Namun pada
okenyataantiya, banyak wajib pajak yang sengaja mengabaikan kewajiban perpajakannya, menyebabkan
“tunggakarcpajak. Oleh karena itu, sangat diperlukan peningkatan kesadaran wajib pajak untuk membayar
@@ak Masyarakat harus menyadari keberadaan mereka sebagai warga negara Indonesia untuk
ébegpaétisiﬁasi meningkatkan penerimaan pajak.

D

3H§ P%ngaruh Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
gB%m@tor

S n

;ﬁ@lg@ruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

ye

%(ualﬁas pelayanan fiskus yang baik atau buruk menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada kemauan
@qulgmembayar pajak. Pelayanan fiskus dapat dirasakan oleh wajib pajak adalah ketika wajib pajak merasa
%@as saat fnelakukan dan mengurus hal-hal yang berkaitan dengan kewajiban perpajakannya. Rasa puas
geﬁgse&t dapat dicapai jika pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak sama dengan atau lebih dari yang
LEdlha(gpkan sehingga kepuasan wajib pajak akan pelayanan fiskus dapat meningkatkan kepatuhan pajak
i@d@a&n bermotor tersebut.

[¢]

Zﬂ—l% @ngaruh Pelayanan Fiskus Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
=Bermotor =

1nEe

aDéhgaruthngkat Penghasilan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

arnya pendapatan setiap wajib pajak berbeda-beda menurut usaha (pekerjaan) yang dilakukan oleh
@lap wajib pajak. Berdasarkan tingkat penghasilan yang berbeda pasti akan mempengaruhi setiap wajib
gjak dalaim membayar kewajiban perpajakannya. Wajib pajak yang berpenghasilan tinggi cenderung lebih
g)aﬁuh terhadap pembayaran pajak. Di sisi lain, wajib pajak berpenghasilan rendah memiliki pilihan lebih
ssulit, karefia untuk memenuhi kewajiban perpajakannya mereka harus berpikir dan mempertimbangkan
?e%’ih keras.untuk membayar kewajiban perpajakannya.

dcug;y&ﬁue
UD) [US

ﬂj—lg Pengaruh Tingkat Penghasilan Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
“Bgrmotor.

METODE PENELITIAN

‘yerw!
uaw u

Trg\/érlabel Dependen

Au
ng

“Adapun jadikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
“mgnurut Rumiyatun (2017), yaitu :

& =a. Séluruh kewajiban pajak telah dipatuhi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
S % b. Membayar pajak tepat pada waktu yang telah ditentukan.

% c¢. Persyaratan dalam membayar pajak telah dipenuhi.

' d. Jatuh tempo pembayaran diketahui oleh wajib pajak.

Variabel.Independen

1. K&sadaran Wajib Pajak
Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kesadaran wajib pajak kendaraan
bermotor menurut Rumiyatun (2017), yaitu :
a= Kesadaran dari wajib pajak bahwa adanya hak dan kewajiban dalam memenuhi kewajiban
membayar pajak.
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b. Masyarakat percaya bahwa pembayaran pajak dilakukan untuk membiayai negara dan daerah
c. Dorongan dalam diri sendiri untuk mentaati pembayaran pajak kendaraan bermotor secara
(~sukarela.

2. Pefayanan Fiskus

o ; Afdjapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur sanksi pajak kendaraan bermotor menurut
B Rachmania, dkk(2016), yaitu :
S o a.5 Berwujud (Tangible) b. Kehandalan (Reliability) c. Daya Tanggap (Responsiveness) d. Empati
ca — (Emphaty) e. Jaminan (Assurance)
53 T =
o 28 Q) =
@ 3 Tingkat Penghasilan
5 5 < a2 Pajak adalah beban yang harus ditanggung dalam kegiatan ekonomi
RS 2 b.Z Nilai pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak dipengaruhi oleh tingkat penghasilan.
So = o
za 5
“Teknik Pengambilan Sampel
® Q@ g -
28 2 g
El Respond@n Kuisioner 106
g 5 2
- Beldm békerja (40)
@ x 3 Ty
E§ ?gd%( mémbayar di SAMSAT Jakarta (9)
i Btara 3
o Bukan pemilik kendaraan pribadi (2)
= %rlambézc mengisi (4)
o imlah = 51
S
©Teknik Pengumpulan Data
3 o
P T
iﬂegis data"yang dikumpulkan adalah data kuantitatif. Data yang diperoleh adalah hasil dari pengisian

“kuisioner oleh responden yang telah dibuat oleh penulis. Dalam teknik ini, Peneliti menggunakan instrumen
%Qesioner, yaitu suatu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan
“kepada responden atau masyarakat yang sudah melakukan kegiatan pembayaran pajak kendaraan bermotor
%jEKantqr;,SAMSAT Jakarta Utara. Pertanyaan-pertanyaan akan disebarkan kepada responden melalui
Zgoegle farm.

§T§knik Ahalisis Data

gi)%am mghganalisis data dalam penelitian ini, ada beberapa teknik yang dapat digunakan seperti:

“Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan untuk
mendefinisikan variabel. Validitas indikator dapat nilai pada tingkat signifikansi pengaruh antar suatu
variabel laten dengan indikatornya. Item pernyataan dikatakan valid jika P-value < 0,05.

Uji Reliafilitas
Uji reliabﬂitas adalah suatu pengujian untuk menentukan konsistensi mengukur indikator variabel laten.

Indikatorf:pernyataan dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha > 0,6.
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alisis [feskrlptlf

alisis @Skl’lptlf digunakan untuk menggambarkan pusat, penyebaran, bentuk distribusi, dan sangat
gupa sebagai alat awal untuk mendeskripsikan data. Alat-alat analisis deskriptif yang digunakan antara

usd. e
2@ %eﬁ%ﬁg g

:Jaquwins ueyingaAuaw uep uexwnijueduaw eduey 1ul sin} eAUEY yninias neje ueibeqas diynbE
(]|

Réta-rata hitung (Mean) Rata-rata hitung atau mean dilakukan untuk menjumlahkan seluruh nilai
data suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Jadi jika suatu
kélompok sampel acak dengan jumlah sampel n, maka bisa dihitung rata-rata dari sampel tersebut
dengan rumus berikut:

K

p,n_slusgg nlls

terangan :
¥ = rata-rata hitung

x1 = nilai sampel ke-i
n = jumlah sampel

Buepun-buepun 1Bunpunig ey ye

|ISIS Presentase

Analisis presentase adalah analisis yang digunakan untuk menentukan karakteristik
responden, terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan lain-lain. Analisis profil dilakukan
dengan menghitung presentase dengan menggunakan rumus:

O
A exlgw,lo;m ue

=
Q
o Fry = Zfi X100%
ZD" n
Keterangan:
F'ry = Frekuensi alternative ke-I setiap kategori
xfi = Jumlah kategori yang termasuk kategori |
S N = Total responden
2
&
=

c. Rata-rata tertimbang Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rata-rata tertimbang adalah
sefagai berikut:

2hix
Xfi

erangan:

= skor rata-rata tertimbang

frekuensi
bobot nilai

uenj JImy eﬁﬁeﬁugm uep sius
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26 = jumlah responden

F@ang Skala
L

Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang skala untuk
mg;nentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap variabel. Oleh karena itu,
perlu dihitung dengan rumus rentang skala sebagai berikut:

T m-n
T
Keterangan :

RS = rentang skala penilaian

me= skor tertinggi pada skala

n  skor terendah pada skala

bS jumlah kelas atau kategori yang dibuat

Déngan peringkat jawaban tertinggi adalah 5 dan terkecil adalah 1, dengan jumlah kelas atau
kﬁegori 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut :

o]
= 5_ 1
RS= —=10,8
7 5
G§mbar rentang skala :
5
=h
o
[ s TS N s s
Q |
5 | |
100 1,80 2,60 3,40 4.20 5.00
=

Kéerangan:

1,80 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)

2,61 — 3,40 = Netral (N)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

zaSkaIa Likert
ala likert didesain untuk melihat seberapa kuat subjek setuju dan tidak setuju dengan pertanyaan

pada skala 5 titik. Contoh susunan skala likert yang dapat digunakan sebagai berikut:

] Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju | Netral | Setuju Sangat Setuju
@ 1 2 3 4 5

Iﬂspon terhadap sejumlah hal yang berkaitan dengan konsep atau variabel tertentu, kemudian
disajikan kepada tiap responden. Ini adalah skala interval dan perbedaan dalam respon antara dua
ta’k pada skala tetap sama.

wiA

Analisis Regresi Linier

a. Pgrsamaan regresi

uepi YImy
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Dalam penelitian ini, regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. Berikut
adalah rumus dari regresi linier berganda dalam penelitian:

Y=B0 + BIX1 + p2X2 + B3X3 + €

Adapun estimasi persamaan regresi sebagai berikut:
¥ b0 +b1X1 + b2X2 + b3X3

Kgterangan:

Yatau Y = variabel terikat (kepatuhan wajib pajak)
BO atau bo = Konstanta

BFatau bl = koefisien regresi

B2Z%atau b2 = koefisien regresi

BIFatau b3 = koefisien regresi

X = variabel independen (kesadaran wajib pajak)
X2 = variabel independen (sanksi pajak)

X3.= variabel independen (pelayanan fiskus)

€= eror

o) .
umsi Klasik

Uji Normalitas

e Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual dalam penelitian ini
adalah uji statistik non-parametrik Kolomogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan
membuat hipotesis:
Ha: data residual berdistribusi normal
Ha: data residual berdistribusi tidak normal
Déngan signifikan (o = 5%), dasar pengambilan keputusan:
1.4ika p-value > a (0.05) data dikatakan berdistribusi normal atau tidak tolak Ho
2.5)ika p-value < a (0.05) data dikatakan tidak berdistribusi normal atau tolak Ho
Uji Heteroskedastisitas

! Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Dengan signifikan (0. = 5%), dasar pengambilan keputusan:
1. Jika p-value > a (0.05) tidak terdapat heteroskedastisitas
2. Jika p-value < a (0.05) terdapat heteroskedastisitas
Uji Multikolinearitas
= Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Dasar pengambilan keputusan
uji-multikolinearitas adalah sebagai berikut:
I=Jika VIF < 10 dan Tolerance > 0.10 maka bebas multikolinearitas
Zydika VIF > 10 dan Tolerance < 0.10 maka terdapat multikolinearitas

EUE KeseSyéian Model (Uji F)

Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh

variabel-yariabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dalam
analisisnya, hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: 1 =h2=p3=0

Ha: paling;sedikit ada satu i # 0

Kriteria pfngambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
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1. Jika nilai sig < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang berarti model regresi tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi Y

2. Jika nifai ks‘ig > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti model regresi tersebut tidak
dapat dlguuﬁakan untuk memprediksi Y

uad e

uede)lq

Koef|31en Regresi (Uji t)

e

§§ § Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya dapat menunjukkan seberapa jauh
zhehgaruh satu variabel penjelas / independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
gn e@nden Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

()
Ho: fi= 0
S & o |
Ha: i > 07
g(ﬁte_ pengambllan keputusan adalah sebagai berikut:
S5 o &
. Qllé Slgnlﬁkan51 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terlkat
S P
92@]“(@ 5|@|f|kan5| > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
%n?{slﬁg -masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

TJUjii Koefe5|en Determinasi (Uji R?)

Mnurut F{mdhl dan Nurmasari (2018), determinan digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh
ngabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinan (R?) berkisar antara 0 sampai dengan 1 (0
< R? < 1).Hal ini berarti bila R>= 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
geﬁkat darfbila R? mendekati 1 menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
Etegkat i

Uuo

QD; § HASIL DAN PEMBAHASAN

sAnalisis Regresi

3 g Persamaan Regresi

g = Variabel Bebas Konstan Koefisien Regresi (B)
R 7 Kesadaran Wajib Pajak 0.627
2 S e Pelayanan Fiskus 5.865 0.041
a5 & Tingkat Penghasilan 0.007
§ 0 — Variabel Terikat : Kepatuhan Wajib Pajak

5 3 %°  Sumber: output SPSS 2.4

5 2 Rgrsamaan regresi estimasi sebagai berikut:

_:j .

i: 5.865 + 0.627X1 + 0.041X2 + 0.007X3

Uji Normalitas

Sig Keterangan

Asym, Sig. (2- 0.157 Normal
talled)

Sumber: output SPSS 2.4
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Uji normalitas pada penelitian ini diketahui dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnof. Dimana dapat
dilihat nilai sig yaitu 0.157 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Heterbskedastisitas

1 = “Model Sig Keterangan

4 JK esadaran Wajib Pajak 0.155 Terbebas dari Heteroskedastisitas
9 @ Pelayanan Fiskus 0.576 Terbebas dari Heteroskedastisitas
3 2 Tingkat Penghasilan 0.673 Terbebas dari Heteroskedastisitas
%’s@wb&t output SPSS 2.4

Dapat dilihat bahwa nilai sig. variabel bebas yaitu kesadaran wajib pajak (sig 0.155), pelayanan
(sig:0.576), dan tingkat penghasilan (sig 0.673) lebih besar dari 0.05. Hal tersebut menunjukkan
kgda masalah heteroskedastisitas di dalam ketiga variabel tersebut.

Q.

dip

BN anun_ﬁAueq
RS din
6%91

g c

v = (7:
g Iﬁultikolinearitas
& v 2 Varabel Tolerance VIF Keterangan
9 gl(é’sadaran Wajib 0.747 1.338 Tidak Terjadi Multikolinearitas
150 Pajak
9 xPe}@yarfuém Fiskus 0.611 1.637 Tidak Terjadi Multikolinearitas
a ?ln kat Penghasilan 0.646 1.549 Tidak Terjadi Multikolinearitas

§@ber output SPSS 2.4
2 % Semua nilai pada kolom tolerance diatas 0.10 dan nilai pada kolom VIF (Variance Inflation Factor)
T:@Je?ada dibawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.

—~
© o

Q:Uﬁ Kesesualan Model (Uji F)

13 + Sig

I 17,255 0.000

g‘ougnber outgut SPSS 2.4

o < Ntai F hitung sebesar 17.255 dan nilai Sig 0.000 < 0.05. Dapat dinyatakan bahwa variabel
~independep mampu menjelaskan secara simultan pada variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak) yang
“ddpat dinyatakan bahwa model regresi layak digunakan untuk melakukan pengujian.

L O

_ﬂJﬁ Koefisien Regresi (Uji t)

E2 § Variabel Keofisien Koefisien T Sig Sig/2

95 Ui Regresi Regresi

3 E = Terstandar

g gesadarﬁn Wajib 0.627 0.108 5.819 0.000 | 0.000

a3 o Pajak

4 Pelayanan Fiskus 0.041 0.065 0.632 0.530 | 0.265

E § Tingkat 0.007 0.078 0.084 0.933 | 0.467

¢ Penghasilan

Sumber: output SPSS 2.4

Variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
(0,000 <9,05) dan nilai t hiwng Sebesar 5.819 dan lebih besar dari nilai t we yaitu (5.819 > 2.008). Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraamebermotor di Kantor SAMSAT Jakarta Utara.

Variabel pelayanan fiskus memiliki nilai signifikansi sebesar 0.265 lebih besar dari 0,05 (0.265 >
0,05) danznilai t hiungSebesar 0.632 dan lebih kecil dari nilai t wper Yaitu (0.632 < 2.008). Hal ini menunjukkan
bahwa pelayanan fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
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Variabel tingkat penghasilan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.467 lebih besar dari 0.05 (0.467

> 0.05) dan nilai t nhiwng Sebesar 0.084 dan lebih kecil dari nilai t e yaitu (0.084 < 2.008). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

-‘%(g?daraanfbermotor di Kantor SAMSAT Jakarta Utara.

SUji Koefisien Determinasi (R?)

4 2 \fariabBel Dependen R square Adjusted R square
4 ‘Kepatuhan Wajib Pajak 0.524 0.494

un e/&?

@
o Y
QL =

—

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
e
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“wajitep

tq;m%r: output SPSS 2.4

Nitai dari Adjusted r? adalah sebesar 0.494, yang mengartikan bahwa 49.4% variabel kepatuhan

ajak dapat dijelaskan oleh variabel kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus dan tingkat penghasilan,
§e§taéisanya 50.6% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

El
°g
0
8
Q
=)

Péngaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Dari hasil hipotesis pertama (H1): kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Untuk variabel kesadaran wajib pajak diperoleh nilai
sighifikansi sebesar 0,000 < 0.05, maka H; diterima artinya ada pengaruh positif antara variabel
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi tingkat kesadaran
masyarakat maka semakin tinggi juga masyrakat yang patuh dalam membayar wajib pajak.

a Kesadaran wajib pajak ini bermula dari beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari wajib pajak itu sendiri, dan faktor eksternal adalah skema
yang dilaksanakan oleh pemerintah yang juga menerbitkan surat kena pajak. Semakin tinggi
tingkat kesadaran wajib pajak maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak, karena
kesadaran tersebut berasal dari wajib pajak itu sendiri. Menurut hasil penelitian yang dilakukan,
késadaran wajib pajak dikantor SAMSAT Jakarta Utara berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga sejalan dengan hipotesis perama (H1) dari penelitian ini

Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

= Dari hasil hipotesis kedua (H2): pelayanan fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan wajib pajak. Untuk variabel pelayanan fiskus diperoleh dengan nilai signifikansi
sébesar 0.265 > 0.05, maka H ditolak artinya tidak ada pengaruh antara variabel pelayanan
fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pelayanan fiskus tidak mempengaruhi kepatuhan karena bisa jadi wajib pajak tidak
merasakan langsung membayar pajak melainkan melalui biro jasa, sehingga pelayanan fiskus
tidak dirasakan oleh wajib pajak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pelayanan fiskus
dikantor SAMSAT Jakarta Utara tidak ada pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga
tidak sejalan dengan hipotesis penelitian kedua (H-) dari penelitian ini.

Rengaruh Tingkat Penghasilan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Dari hasil hipotesis ketiga (Hs): tingkat penghasilan tidak berpengaruh signifikan
tethadap kepatuhan wajib pajak. Untuk variabel tingkat penghasilan diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.467 > 0.05, maka Hs ditolak artinya tidak ada pengaruh antara variabel tingkat
penghasilan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Wajib pajak yang berpenghasilan tinggi belum tentu patuh dalam membayar pajak begitu
juga sebaliknya wajib pajak yang berpenghasilan rendah belum tentu tidak patuh dalam
membayar pajak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tingkat pendapatan dikantor
SAMSAT Jakarta Utara tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga tidak sejalan

o ; dengan hipotesis penelitian ketiga (Hs) dari penelitian ini.

§ 3 KESIMPULAN DAN SARAN

Sg Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu Terdapat cukup bukti bahwa kesadaran wajib pajak
anegp%garuh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, Tidak terdapat cukup bukti bahwa

&layanan_fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, Tidak terdapat cukup
urkt libahwa tingkat penghasilan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor

o 0

1

n
geo

Z‘:garryang dapat diberikan kepada petugas fiskus di kantor SAMSAT Jakarta Utara yaitu Pelayanan fiskus
ﬁ'lagu%leblh ditingkatkan lagi, karena tidak bisa dipungkiri bahwa masih banyak wajib pajak yang tidak
T@ngra@kan pelayanan fiskus secara langsung yang mungkin lebih memilih cara lebih mudah dengan
Intinggundkan biro jasa dan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu dii dalam penelitian ini hanya
Smenggunakan 3 variabel independen saja. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-
Lgxle&’iagel lain yang mungkin dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, seperti
;Dpe?ﬂge'tahuan perpajakan, sanksi pajak, sosolisasi perpajakan ataupun variabel lainnya.
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